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INTISARI 

Pemahaman konsep merupakan salah satu komponen penting dalam 

pembelajaran fisika, sedangkan kreativitas merupakan salah satu kompetensi 

esensial abad ke-21 yang perlu dikembangkan melalui proses pembelajaran.  Salah 

satu model pembelajaran yang berpotensi meningkatkan pemahaman konsep dan 

memfasilitasi kreativitas siswa adalah Project Based Learning berbasis Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics (PjBL-STEM). Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran PjBL-STEM dalam 

meningkatkan pemahaman konsep dan memfasilitasi kreativitas siswa pada materi 

energi terbarukan. 

Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment dengan desain 

nonequivalent control group design. Sampel ditentukan menggunakan teknik 

cluster sampling, yaitu kelas XE 2 sebagai kelas kontrol dan kelas XE 3 sebagai 

kelas eksperimen. Data pemahaman konsep diperoleh melalui tes uraian pretest dan 

posttest, sedangkan kreativitas diukur menggunakan lembar observasi dan self 

assessment. Peningkatan pemahaman konsep dianalisis menggunakan skor N-gain, 

perbedaan peningkatan pemahaman konsep dianalisis menggunakan uji Mann-

Whitney U, dan besarnya pengaruh model pembelajaran dianalisis menggunakan 

effect size. Kreativitas dianalisis secara kuantitatif deskriptif berdasarkan rata-rata 

skor. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor N-gain pemahaman 

konsep kelas eksperimen sebesar 0,70 (kategori sedang), lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol sebesar 0,19 (kategori rendah). Hasil uji Mann-Whitney U 

menunjukkan terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konsep yang signifikan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Effect size diperoleh sebesar 0,46 
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(kategori sedang). Kreativitas siswa memperoleh rata-rata skor 78 berdasarkan 

lembar observasi dan 79 berdasarkan self assessment, keduanya berkategori tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran PjBL-STEM efektif 

meningkatkan pemahaman konsep dan memfasilitasi kreativitas siswa pada materi 

energi terbarukan. 

 

Kata kunci: PjBL-STEM, Pemahaman Konsep, Kreativitas, Energi Terbarukan, 

Pembelajaran Fisika 
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EFFECTIVENESS OF PJBL-STEM MODEL IN ENHANCING 

CONCEPTUAL UNDERSTANDING AND FACILITATING STUDENT 

CREATIVITY REGARDING RENEWABLE ENERGY CONCEPTS 

 

Dinta Rahma Diya 

22104050004 

 

ABSTRACT 

Concept understanding is one of the important components in 

physics learning, while creativity is one of the essential 21st-century competencies 

that needs to be developed through the learning process. One of the learning 

models that has the potential to improve students’ concept understanding and 

facilitate creativity is Project-Based Learning integrated with Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics (PjBL-STEM). This study aims to analyze the 

effectiveness of the PjBL-STEM learning model in improving 

concept understanding and facilitating students’ creativity on renewable energy 

topics. 

This study employed a quasi-experimental method with a nonequivalent 

control group design. The samples were selected using cluster sampling, consisting 

of class XE 2 as the control group and class XE 3 as the experimental group. 

Data on concept understanding were obtained through essay tests in the form 

of pretest and posttest, while creativity was measured using observation sheets and 

self-assessment. The improvement in concept understanding was analyzed 

using N-gain scores, the difference in concept understanding improvement between 

groups was analyzed using the Mann–Whitney U test, and the effect size of the 

learning model was analyzed. Creativity was analyzed quantitatively and 

descriptively based on the average scores. 

The results showed that the average N-gain score of concept 

understanding in the experimental group was 0.70 (medium category), higher than 

that of the control group, which was 0.19 (low category). The Mann–Whitney 

U test results indicated a significant difference in concept 

understanding improvement between the experimental and control groups. The 
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effect size obtained was 0.46 (medium category). Students’ creativity obtained 

average scores of 78 based on observation sheets and 79 based on self-assessment, 

both of which were categorized as high. Based on the findings, the PjBL-

STEM learning model was effective in improving concept understanding 

and facilitating students’ creativity in renewable energy topics. 

 

Keywords: PjBL-STEM, Conceptual Understanding, Creativity, Renewable 

Energy, Physics Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kreativitas merupakan salah satu kompetensi esensial abad ke-21 yang 

perlu dikembangkan melalui proses pendidikan untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi berbagai tantangan global (Pahrijal dan Priyana, 2023). Dalam 

pembelajaran, kreativitas didefinisikan sebagai kemampuan siswa untuk 

menghasilkan, mengembangkan, dan mengombinasikan berbagai ide dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan secara inovatif (Suyuti, 2024). Menurut 

Guilford (1956), kreativitas mencakup empat aspek utama, yaitu fluency 

(kelancaran menghasilkan ide), flexibility (keluwesan berpikir), originality 

(keunikan gagasan), dan elaboration (perincian ide secara detail). Keempat 

aspek tersebut menjadi indikator penting dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang diperlukan dalam pembelajaran abad ke-21 (Sitorus 

dkk., 2025). 

Kreativitas memiliki peran penting dalam mendukung pemahaman 

konsep siswa. Pemahaman konsep akan meningkat ketika siswa diberi 

kesempatan untuk menciptakan suatu desain, melakukan percobaan, 

menghasilkan berbagai alternatif solusi, dan mengevaluasi hasil yang diperoleh 

(Rohayati dkk., 2012). Proses tersebut mendorong siswa membangun 

pengetahuan secara aktif sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih 

bermakna. Dengan demikian, kreativitas tidak hanya berperan dalam 

menghasilkan ide-ide baru, tetapi juga membantu siswa memahami hubungan 

antarkonsep dan menerapkannya pada berbagai situasi (Suherman dkk., 2025).  

Namun, kondisi pembelajaran fisika di sekolah masih menunjukkan 

adanya kesenjangan dengan tuntutan kompetensi abad ke-21. Proses  

pembelajaran masih cenderung didominasi oleh metode ceramah dan latihan 

soal yang bersifat prosedural, sehingga pembelajaran lebih berorientasi pada 

pencapaian nilai dibandingkan pengembangan kreativitas maupun pemahaman 

konsep (Astawan dkk., 2023). Kesempatan siswa untuk mengeksplorasi ide, 



2 
 

2 
 

melakukan percobaan, atau menemukan alternatif solusi terhadap suatu 

permasalahan masih relatif terbatas. Akibatnya, siswa cenderung mempelajari 

fisika secara prosedural dengan mengikuti langkah-langkah penyelesaian yang 

telah ditentukan tanpa memahami alasan ilmiah di balik konsep yang dipelajari 

(Beeler dkk., 2024).  

Selain itu, pembelajaran masih cenderung menyajikan konsep-konsep 

sains secara terpisah sehingga siswa belum memperoleh pengalaman belajar 

yang terintegrasi empat aspek science, technology, engineering, dan 

mathematics (STEM) dalam menyelesaikan permasalahan nyata. Kondisi 

tersebut menyebabkan siswa belum terbiasa menghubungkan konsep fisika 

dengan penerapan teknologi, proses perancangan, maupun analisis matematis 

secara terpadu. Akibatnya, keterlibatan siswa dalam aktivitas berpikir berbasis 

desain dan rekayasa masih rendah, sehingga kesempatan untuk memperdalam 

pemahaman konsep dan mengembangkan kreativitas menjadi kurang optimal. 

Kondisi tersebut berdampak juga pada persepsi siswa terhadap fisika yang 

dianggap sulit, kaku, identik dengan perhitungan matematis, dan berorientasi 

pada jawaban benar sehingga minat belajar mereka menjadi rendah (Birgili, 

2015).  

Kesenjangan tersebut juga terlihat dari berbagai indikator capaian 

pendidikan dan inovasi secara makro. Global Creativity Index (GCI) tahun 

2015 menempatkan Indonesia pada peringkat 115 dari 139 negara. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kapasitas kreativitas dan inovasi nasional masih perlu 

ditingkatkan, sehingga penguatan melalui pendidikan menjadi penting. Selain 

itu, laporan Organisation for Economic Co-operation and Development 

(OECD) dalam PISA menyatakan bahwa sebagian besar siswa Indonesia hanya 

mampu menyelesaikan soal pada level kognitif rendah yang berfokus pada 

identifikasi fakta, bukan menghasilkan gagasan baru atau penalaran fleksibel. 

Siswa Indonesia masih mengalami kesulitan dalam menarik inferensi, 

mengevaluasi argumen ilmiah, atau menghubungkan konsep dengan fenomena 

dunia nyata. Hanya 5% siswa Indonesia yang mencapai level mahir (level 5 

atau 6) dalam tes berpikir kreatif (OECD, 2023).   
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran fisika perlu 

diarahkan pada proses pembelajaran, yang tidak hanya berorientasi pada 

pemahaman konsep, tetapi juga mampu mengembangkan kreativitas melalui 

pengalaman belajar yang kontekstual. Seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, kreativitas dalam pembelajaran fisika menjadi 

semakin penting, terutama dalam menghadapi tantangan global seperti 

perkembangan teknologi, kebutuhan energi, dan isu keberlanjutan (Triana dkk., 

2025). Melalui pembelajaran yang kontekstual, siswa diharapkan mampu 

mengaitkan konsep dengan fenomena nyata sehingga siswa dapat meningkatkan 

pemahaman konsep sekaligus memfasilitasi kreativitas.  

Salah satu materi fisika yang relevan dengan kondisi tersebut adalah 

energi terbarukan. Materi ini berkaitan erat dengan berbagai isu global, seperti 

perubahan iklim, meningkatnya kebutuhan energi, dan transisi dari energi fosil 

menuju energi yang lebih ramah lingkungan (IPCC, 2023). Pada jenjang 

Sekolah Menengah Atas (SMA), materi ini tidak hanya bertujuan untuk 

pemahaman konsep dan kreativitas, tetapi juga membentuk sikap pro-

lingkungan untuk menjaga keberlangsungan kehidupan di bumi (Lidya dkk., 

2024). Siswa juga perlu memahami prinsip-prinsip energi terbarukan sejak dini 

agar mampu berkontribusi terhadap pengembangan teknologi berkelanjutan 

(Susiloningsih, 2025). Oleh karena itu, materi energi terbarukan relevan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep dan kreativitas 

terfasilitasi. 

Namun, berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru fisika di 

SMA N 1 Piyungan, pembelajaran pada materi energi terbarukan masih 

menghadapi kendala. Keterbatasan sarana laboratorium menyebabkan kegiatan 

pembelajaran lebih banyak dilakukan melalui penyampaian materi, diskusi, dan 

latihan soal dibandingkan dengan kegiatan praktikum atau proyek. Selain itu, 

hasil wawancara menunjukkan bahwa, pembelajaran dengan proyek pada materi 

energi terbarukan belum pernah diterapkan. Kondisi tersebut menyebabkan 

siswa belum memperoleh pengalaman belajar yang memungkinkan mereka 

mengeksplorasi ide, melakukan percobaan, mengembangkan alternatif solusi, 
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dan mengevaluasi hasil produk, padahal proses tersebut berperan penting dalam 

mengembangkan kreativitas siswa (Triyono, 2017).  

Kondisi tersebut juga berdampak pada pemahaman konsep siswa 

mengenai energi terbarukan. Pembelajaran yang berfokus pada penyampaian 

teori menyebabkan siswa cenderung memahami konsep sebatas definisi, 

persamaan, dan ilustrasi yang terdapat pada buku atau media pembelajaran 

tanpa mengaitkannya dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari (Dwi 

dkk., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum memperoleh pengalaman 

belajar yang memadai untuk membangun pemahaman konsep melalui kegiatan 

penyelidikan dan penerapan konsep secara langsung. Penelitian Ikhsan dkk. 

(2025) juga menunjukkan bahwa siswa SMA masih mengalami kesulitan dalam 

memahami prinsip dasar konversi energi, seperti perubahan energi kinetik angin 

menjadi energi listrik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 

energi terbarukan memerlukan strategi yang mampu menghubungkan konsep 

fisika dengan pengalaman nyata sehingga siswa dapat membangun pemahaman 

konsep secara lebih mendalam. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan strategi pembelajaran yang 

mampu memberikan pengalaman belajar secara langsung kepada siswa melalui 

kegiatan yang kontekstual, menantang, dan berorientasi pada penyelesaian 

masalah nyata. Salah satu strategi yang sesuai adalah pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL). Melalui pembelajaran proyek, siswa tidak hanya 

mempelajari konsep secara teoritis, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk 

menerapkan konsep tersebut dalam menghasilkan suatu produk yang memiliki 

keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Kegiatan tersebut mendorong siswa 

untuk berpikir kreatif, mengembangkan berbagai alternatif solusi, bekerja sama 

dalam kelompok, dan mengevaluasi hasil proyek. Dengan demikian, 

pembelajaran PjBL berpotensi meningkatkan pemahaman konsep sekaligus 

memgembangkan kreativitas siswa. 

 Salah satu proyek yang relevan untuk diterapkan pada materi energi 

terbarukan adalah pembuatan turbin angin mini. Proyek ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan berbagai konsep fisika, seperti 
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gaya, konversi energi, kecepatan angin, dan efisiensi sistem dalam bentuk 

kegiatan yang nyata (Lidya dkk., 2024). Selain itu, siswa juga terlibat secara 

langsung dalam proses merancang bentuk bilah turbin, menentukan bahan yang 

digunakan, menyusun prototipe, melakukan pengujian, menganalisis hasil 

pengujian, dan menyempurnakan rancangan berdasarkan hasil evaluasi. Melalui 

pengalaman tersebut, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman konsep yang 

lebih mendalam, tetapi juga mengembangkan kreativitas, kemampuan berpikir 

kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kemampuan memecahkan masalah (Astawan 

dkk., 2023; Sumarni, 2025 ).  

Pelaksanaan proyek memberikan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna sehingga pembelajaran perlu diintegrasikan dengan pendekatan 

Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM). Pendekatan ini 

mendorong siswa untuk mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dalam proses 

pembelajaran (Uden dkk., 2023). Pada proyek turbin angin mini, integrasi 

STEM terlihat dari penerapan konsep fisika (science), pemanfaatan alat dan 

bahan sebagai bentuk penerapan teknologi (technology), perancangan dan 

pembuatan prototipe (engineering), kemudian pengukuran dan analisis data 

matematis (mathematics) sehingga pembelajaran menjadi kontekstual dan 

aplikatif. Hal ini membantu mengatasi permasalahan pembelajaran yang belum 

multidisiplin karena masih cenderung memisahkan konsep-konsep dalam sains. 

Dalam implementasi PjBL-STEM, siswa terlibat dalam tahapan pembelajaran 

yang meliputi identifikasi masalah, perancangan ide, pembuatan dan pengujian 

prototipe, dan penyempurnaan berdasarkan hasil pengujian. Keterlibatan aktif 

siswa dalam seluruh tahapan tersebut memberikan kesempatan untuk 

membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung yang berdampak pada 

penguatan pemahaman konsep dan pengembangan kreativitas (Suherman dkk., 

2025; Niswah dkk., 2024). 

Beberapa penelitian menunjukkan efektivitas model pembelajaran PjBL 

maupun pendekatan STEM dalam pembelajaran fisika. Astawan dkk. (2023) 

menunjukkan bahwa PjBL mampu meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

siswa melalui kegiatan proyek. Suherman dkk. (2025) melaporkan bahwa 
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pendekatan STEM efektif meningkatkan kreativitas dan pemahaman konsep. 

Lidya dkk. (2024) mengembangkan proyek turbin angin mini sebagai media 

pembelajaran energi terbarukan, sedangkan Syamra (2025) menunjukkan 

bahwa PjBL-STEM memberikan pengaruh positif terhadap pembelajaran fisika 

pada materi energi terbarukan. Selain itu, Niswah dkk. (2024) juga melaporkan 

bahwa implementasi PjBL-STEM mampu meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. Berdasarkan telaah terhadap berbagai penelitian 

tersebut, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengaruh PjBL-STEM 

terhadap kreativitas dan pemahaman konsep secara terpisah. Penelitian yang 

mengintegrasikan PjBL-STEM melalui proyek turbin angin mini untuk 

menganalisis pemahaman konsep dan kreativitas secara simultan pada materi 

energi terbarukan siswa SMA masih terbatas. Dengan demikian, penelitian ini 

dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, diperlukan pembelajaran yang 

mampu menghubungkan konsep dengan pengalaman belajar yang kontekstual 

dan berpusat pada siswa. Integrasi model PjBL-STEM proyek turbin angin mini 

dipandang sebagai solusi yang tepat untuk meningkatkan pemahaman konsep 

dan memfasilitasi kreativitas siswa. Oleh karena itu, peneliti melakukan 

penelitian eksperimen yang berjudul “Efektivitas Model PjBL-STEM untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Memfasilitasi Kreativitas Siswa 

pada Konsep Energi Terbarukan”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 

masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pembelajaran fisika yang ideal melibatkan siswa secara aktif, tetapi 

keterlibatan aktif siswa belum maksimal. 

2. Materi energi terbarukan perlu diajarkan melalui kegiatan berbasis proyek, 

namun penerapannya masih belum optimal. 
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3. Kreativitas merupakan salah satu kemampuan yang perlu dikembangkan 

dalam pembelajaran fisika, tetapi kreativitas siswa belum berkembang 

optimal. 

4. Pembelajaran fisika pada materi energi terbarukan seharusnya membangun 

pemahaman konsep secara kontekstual dan multidisiplin, namun belum 

terlaksana secara optimal. 

5. Penerapan model PjBL-STEM seharusnya diterapkan pada materi energi 

terbarukan, namun implementasinya masih terbatas. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah, maka dapat dibatasi masalah yang 

akan diteliti pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi pada penerapan model PjBL-STEM dengan fokus 

kajian pemahaman konsep ranah C2-C5 dan kreativitas berdasarkan konsep 

4P serta aspek kreativitas. 

2. Penelitian ini dibatasi pada materi energi terbarukan dengan penerapan 

proyek turbin angin mini. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian batasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran PjBL-

STEM efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa? 

2. Apakah pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran PjBL-

STEM efektif untuk memfasilitasi kreativitas siswa? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah, maka dapat diketahui tujuan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui efektivitas model pembelajaran PjBL-STEM untuk 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
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2. Mengetahui efektivitas model pembelajaran PjBL-STEM untuk 

memfasilitasi kreativitas siswa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan semua uraian di atas, adapun manfaat penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti, berguna untuk pemilihan model pembelajaran ketika nanti 

sudah menjadi guru, mendapatkan pengetahuan dan pengalaman belajar 

menggunakan model pembelajaran PjBL-STEM. 

2. Bagi guru, berfungsi sebagai sebuah terobosan inovatif yang memperkaya 

repertoar pedagogis guru, sehingga memudahkan diferensiasi 

pembelajaran dan penciptaan pengalaman belajar yang lebih bermakna 

(meaningful learning) bagi siswa. 

3. Bagi siswa, mengasah kemampuan berpikir kreatif dan memperdalam 

pemahaman konsep melalui serangkaian aktivitas pembelajaran dan 

pemecahan masalah nyata dalam sebuah proyek, yang pada akhirnya 

membangun keterampilan abad ke-21. 

4. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam 

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran fisika, dengan model 

pembelajaran PJBL-STEM terhadap pemahaman konsep dan kreativitas 

khususnya materi energi terbarukan. 

 

G. Definisi Operasional 

1. Efektivitas Pembelajaran 

 Efektivitas pembelajaran dalam penelitian ini merupakan 

keberhasilan suatu perlakuan (treatment) dalam suatu proses 

pembelajaran dengan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL)-STEM untuk mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat dua 

kemungkinan dalam penelitian ini untuk mengatakan suatu model efektif, 

yaitu sebagai berikut: 
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a. Model pembelajaran PjBL-STEM dikatakan efektif untuk 

meningkatkan pemahaman konsep siswa apabila rata-rata skor N-gain 

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

b. Model pembelajaran PjBL-STEM dikatakan efektif untuk 

meningkatkan pemahaman konsep siswa apabila terdapat perbedaan 

rata-rata yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

berdasarkan uji beda rata-rata. 

c. Model pembelajaran PjBL-STEM dikatakan efektif untuk 

memfasilitasi kreativitas siswa apabila rata-rata skor kreativitas yang 

diperoleh melalui lembar observasi dan self assessment mencapai 

kategori tinggi berdasarkan pedoman interpretasi skor yang digunakan 

dalam penelitian. Kriteria ini merupakan kriteria operasional 

penelitian untuk menilai keterfasilitasan kreativitas siswa.  

 

2. Model Pembelajaran PjBL-STEM 

Model pembelajaran PjBL-STEM merupakan model pembelajaran 

berbasis proyek yang mengintegarsikan unsur Science, Technology, 

Engineering, dan Mathematics dalam proses penyelesaian masalah 

melalui kegiatan perancangan dan pembuatan produk. Model 

pembelajaran PjBL-STEM dalam penelitian ini merupakan pembelajaran 

yang dilaksanakan melalui tahapan (1) Menentukan pertanyaan mendasar 

(2) Penyusunan perencanaan proyek (3) Penyusunan jadwal dan 

pelaksanaan proyek (4) Pemantauan kinerja (5) Penilaian hasil (6) 

Evaluasi proyek (Kemendikbud, 2016). Model ini diterapkan untuk 

melibatkan siswa dalam pembelajaran yang berbasis produk. 

 

3. Kreativitas 

Kreativitas merupakan kemampuan siswa untuk menghasilkan ide 

atau produk yang baru, orisinal, dan bermanfaat. Kreativitas dalam 

penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam menghasilkan ide dan solusi 

dalam proyek berbasis PjBL-STEM yang diukur dari empat dimensi 
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kreativitas (1) Person (2) Process (3) Press dan (4) Product serta dinilai 

dari aspek kreativitas (1) Fluency (2) Flexibility (3) Originality dan (4) 

Elaboration. Kreativitas diukur pada kelas eksperimen dan dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif. 

 

4. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa dalam 

memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi secara benar 

dalam berbagai situasi. Pemahaman konsep dalam penelitian ini adalah 

kemampuan siswa dalan memahami konsep energi terbarukan yang 

diukur melalui tes kognitif berdasarkan indikator pemahaman konsep 

yang dikaitkan dengan taksonomi bloom revisi dari C2 hingga C5 yaitu 

(1) memahami (2) menerapkan (3) menganalisis dan (4) mengevaluasi. 

Data dianalisis menggunakan nilai posttest untuk melihat efektivitas 

pemahaman konsep siswa pada materi energi terbarukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

1. Model pembelajaran PjBL-STEM efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep siswa. Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U, diperoleh nilai 

signifikansi 0,000, N-gain kelas eksperimen sebesar 0,70 (kategori sedang) 

dan kelas kontrol sebesar 0,19 (kategori rendah), serta effect size sebesar 0,46 

dengan kategori sedang. 

2. Penerapan model PjBL-STEM mampu memfasilitasi kreativitas siswa 

dengan rata-rata skor sebesar 75 yang termasuk kategori tinggi. Rata-rata 

skor observasi sebesar 78 didominasi oleh dimensi person, sedangkan self 

assessment sebesar 72 didominasi oleh dimensi press dan product. 

 

B. SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, diberikan beberapa saran sebagai bahan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Kreativitas dalam penelitian ini dianalisis pada kelas eksperimen tanpa 

melibatkan kelas kontrol sebagai pembanding. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk melibatkan kedua kelas agar pengaruh PjBL-STEM 

terhadap kreativitas siswa dapat dikaji secara lebih mendalam. 

2. Penelitian ini berfokus pada penerapan PjBL-STEM melalui proyek turbin 

angin mini pada energi terbarukan berupa energi angin. Penelitian 

selanjutnya dapat mengembangkan penerapan PjBL-STEM pada jenis 

energi terbarukan lainnya dalam pembelajaran fisika. 

3. Proyek turbin angin mini dalam penelitian ini menggunakan satu 

konfigurasi orientasi poros, meskipun telah melibatkan variasi ukuran bilah 

dan analisis matematis. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

kajian variasi orientasi poros untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

kinerja turbin angin mini.  
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